BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belnkang penciptaan karya

Kesenian tradisional n
l'n 1

dalam pchpekhfsasmlngl si hambatan fisik menjadi
kekuatan ekspresi jiwa. Menurut l:hla World Health Organization (WHO, 2021%
gangguan pendengaran merupakan salsh satu disabilitas sensorik yang paling umum,
namun sering disalahpahami oleh masvarakat umum. Surver Penduduk Antor Sensus
{SUPAS) 2015 menunjukkan bahwa § dari 100 penduduk Indonesia usia 10 tahun ke
atas mengalami disabilitas (BPS R 2023), Dalam paradigma medis (medical model),



ketulian dipandang sebagai defisit patologis atau "kerusakan™ vang perlu diperbaiki.
Sebaliknya, dalam paradigma sosial (secial mede/), hambatan utama yang dihadapi oleh
komunitas Tuli bukanloh ketidakmompuan mendengar it sendiri, melainkan barjer
lingkungan dan stigma sosial vang dibangun oleh masyarakat mayoritas (Oliver, 1996),
Stigma ini bermanifestasi dalam bahwa individu Tuli tidak memilika akses
terhadap dunia bunyi, sehingga disnggap tidak kapabelmtukbn‘bﬂmmpungdallm

murni dan intens. Hal ini didud .

di g fuang publik dis perbeltan bessr seperti Yogyakarta Gamelan Festival (YGF)
dan Biennale Jogja secara konsisten melibatkan seniman disabilitas. Keterfibatan ini
bukan atas dasar belas kasihan, melainkan pengakuan atas kualitas estetika dan agensi
seniman difsbel dolam merespons rusng dan getoran, sekaligus mengukuhkan
Yogyakarta sebagai pusat persemaian seni inklusif yang mendekonstruksi standar
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kesempumaan fisik dalam seni pertunjukan, Paradigma yang memisahkan dunia Tuli
dari musik meropakan miskonsepsi yang mengabaikan potensi multisensor manusia,
sebab musikalitas dalam tar tidak semata-mata bergantung pada resepsi auditif. Tanan
adalah ekspresi jiwa yang dimanifestasikan melalu gerak tubuh ritmis, di mana bagi
penari Tuli. tubuh bertransformasi menjadi instrumen utama vang melampaui fungsi
biologisnya, Dalam kerangka tari tradisional, kesatuan elemen Wiraga (tubuh), Wirama
(irama). dan Wirasa {pﬂ'msaan}tntap dnp:il dmm utuh: meski wivama ummumnya
digkses melalui pendengamn. penafi Tuli membuktikan bahwa irama dapat
diinternalisasi mg_lﬂ'ﬂi'phmn luin, mengubah keterhatasan menjadi sebuah kekuatan
estetika ynn;mtﬂi Mamun, wmgmm Deaf Gain may “Keuntungan Tuli"
(Bauman & Murray, Zﬁlﬂ menunjukkan bashwa hilangnya sstu indra dupat

e:miﬂnsmnm indra Finnya. Penari Tull-Wﬁtﬂhqulm persepsi
vibrotaetile (getatan) yang merambat melalui lantai pﬂnmhﬁﬁﬁmkﬂtajmﬁn
visual ﬂukﬁtnﬂ\acu tempo melaln kode visual stau gemmmwdan
pemumkjh:mw {1993} dalam penelitiannya mengenai persepsi musik pada individu
Tuli menyatakan babwa elemen ritmik musik dapat dirasakan secara fisik, yang
leemudian dimternalisasi menjadi musele memory atan meman otof. Dengan demikian,

Pﬂnﬁ"’f':ﬁii nﬂlkmﬂn dalam "kl:sun}ﬂ'ﬂll" }'E-DE h-umlm md;ﬁm' inkan 'dyhm ! i sensori

Film dokumenter “Langkah yang Blcara™ merupakan upayn dekonstruksi
terhadap Iﬁh: Wmm wmghﬂm.dnlm narasi empati.
Mengacu pﬂl cori representasi Stuart Hall, film WWM subjek Tuli seperti
Faii sebagal seniman yvang bmhyl. m d.ln-nhmﬂilfﬂhnsl penuh atas ekspresi
karyanya, Melalui narasi ini; ditegaskan bahwa hambatan sesungguhnya bukanlah
keterbatnsan pendengaran, melainkan lingkungan yang belum inklusif. Bagi penari Tuli,

tubuh bertransformasi menjadi medium komunikasi primer di mana internalisasi nilm
tradisi dan wirasa dicapai melalui kedalaman mimik wajah serta bahasa isyarat estetis.
Fenomena int membuktikan bahwa keterbatasan fisik justru melshirkan bentuk ekspresi

vung unik dan autentik, sekaligus menantang standar konvensional mengenal



kesempumnaan dalam sebuah pertunjukan seni. Merespons fenomena tersebut. media
film dokumenter dipilih sebagai medium vang paling tepat untuk merekam realitas ini.
Mengacu pada definisi John Grierson, dokumenter adolah “creative treatmemt of
actualitg” atau perfakuan kreatif terhadap aktualitas (dalam Rabiger, 2014).

Film dokumenter memiliki kekuatan untuk tidak hanya menyajikan fakia,
letapl juga membangun argumen emuhmnml h mtelckmai Melalui film berudul

“Langkah Yang Bicara”™, pengiptaan ini be visualisasikan pengalaman
fenomenclogis penud Tuli tersebut. ‘S&‘.qﬂm‘lﬁp, pﬁﬂﬂm penyuuaﬁ.umﬂn dalam
knryn ini mengacy pada Hﬂﬁﬂ‘lﬂt mode dokumenter Bill Hﬁlﬂtﬂiﬂil ). Karya ini
mem hlhnﬁhﬁ#”éﬂb?ﬂﬂﬁipahm smstmhﬁ'ptmwndmm
uturma umtuk menonjolkan interaksi serta keterlibatan iulﬂnh hngsu.ng Kamera
'Ixrmﬂﬂk m.l pemicu untuk mendapatkan reaksi m nfiorn masi dari subjek.
Pm;n.rlplm ﬁ]m ini menerapkan sirategi subjective honesty m;hhﬂ ML:ma.u
empiris mm guna ‘menyelami kesehanan subjek secara pmm tﬂnklm.
2022), Dengan menckankan detail visual pada gestur dan ckspresi wajah, film ini
mmmhﬂh" iNichols, 2017) vang berfungsi sebagai advokasi visual untuk
kst hlﬁ antara dunia sunyi dan bunyi tanpa terjebuk dalam eksploitasi

Tas: ilsu atau paverse poarn. Melaloi wowancarn mcndnlnm dfm'hhmbm langsung,
ten.:plﬂ mang kolahorasi jujur yang merepresentasikan Mf Tuli, sekaligus
mnmbukﬂk#m w tﬂﬂﬂ terpancar dari | keteguhar sm;t manusia

1.2 Manfaat penciptann karya
1.1 Manfaat Karva Secara AKademis

Sebagai kontribusi terhadap kajian film dokumenter bertema disabilitas,
khususnya dalam mengeksplorasi bahasa tubuh sebagai alat komunikasi
non-verbal vang sefara dengan bahasa lisan. Serta menjadi sebush
referensi mengenai penerapan teori representasi dan advokasi visual dalam



memotret komunitas marginal di dalam ruang lingkup seni pertunjukan
PR—
1.2.2 Manfaat Karya Secara Praktis
Sehagai media refleksi bagi masvarakal luas untuk meningkatkan
1wifas IBI.'I'I.HI]H]] mnﬁmmdlubﬂitas,}mng
potivasi bagi komunitas tuli bahwa
ik berkarya dan melestarikan
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